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ABSTRAK 

Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran di sekolah dasar menjadi tantangan 
besar, terutama dalam hal penyusunan perangkat ajar yang mendukung prinsip-prinsip deep 
learning: berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam menyusun perangkat ajar yang 
mengintegrasikan deep learning. Metode yang digunakan adalah workshop berbasis pelatihan 
langsung, yang melibatkan 20 guru dari beberapa sekolah dasar di Kota Cimahi. Pelaksanaan 
workshop dilakukan melalui pemaparan teori, diskusi kelompok, dan praktik penyusunan 
perangkat ajar yang sesuai dengan prinsip deep learning. Hasil pengabdian menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep deep learning, yang tercermin dari perbedaan 
skor tes pre dan post workshop. Selain itu, kompetensi guru dalam menyusun perangkat ajar yang 
mengintegrasikan deep learning juga meningkat, berdasarkan analisis rubrik penilaian perangkat 
ajar yang disusun. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pelatihan berbasis praktik efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai 
dengan prinsip deep learning, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 
Kata Kunci : deep learning, perangkat ajar, guru sekolah dasar, pelatihan pendidikan 

 
ABSTRACT 

The implementation of the deep learning approach in elementary school learning is a major 
challenge, especially in terms of compiling teaching materials that support the principles of deep 
learning: conscious, meaningful, and joyful. This community service activity aims to improve 
teachers' understanding and competence in compiling teaching materials that integrate deep 
learning. The method used is a workshop based on direct training, involving 20 teachers from 
several elementary schools in Cimahi City. The workshop was carried out through theoretical 
presentations, group discussions, and practices in compiling teaching materials in accordance 
with the principles of deep learning. The results of the community service showed a significant 
increase in understanding the concept of deep learning, as reflected in the difference in pre- and 
post-workshop test scores. In addition, teachers' competence in compiling teaching materials that 
integrate deep learning also increased, based on the analysis of the assessment rubric for the 
teaching materials that were prepared. The conclusion of this activity is that practice-based 
training is effective in improving teachers' understanding and skills in designing learning that is 
in accordance with the principles of deep learning, so that it can improve the quality of education 
in elementary schools. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi yang penting dalam pembentukan karakter 

dan kompetensi anak. Kurikulum yang relevan dan efektif sangat diperlukan untuk 

mempersiapkan generasi muda dalam menghadapi tantangan abad 21. Di Indonesia, 

kebijakan pemerintah untuk menerapkan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

di seluruh jenjang sekolah (Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025), 

termasuk sekolah dasar, menandai sebuah perubahan besar dalam cara mengajar dan 

belajar. Pendekatan ini berfokus pada tiga prinsip utama: berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan (Fullan et al., 2018). Hal ini diharapkan dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam, yang tidak hanya berfokus pada pencapaian 

hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. 

Namun, meskipun kebijakan ini telah digulirkan, implementasi deep learning di 

tingkat sekolah dasar masih menghadapi banyak tantangan, mulai dari kurangnya 

kapabilitas, pengalaman, hingga daya dukung (Nugroho dkk, 2025). Tantangan yang lebih 

implementatif yakni dalam hal penyusunan perangkat ajar yang mendukung. Perangkat 

ajar yang berbasis pada pendekatan ini masih terbatas, sehingga membutuhkan inovasi 

dan pengembangan yang lebih lanjut untuk mendukung pembelajaran yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip deep learning. Selain itu, banyak guru yang masih belum 

sepenuhnya memahami dan terampil dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip deep 

learning ke dalam proses pembelajaran, yang semakin memperlebar kesenjangan antara 

kebijakan dan praktik di lapangan. 

Penelitian terkait penerapan deep learning khususnya di Indonesia masih terbatas. 

Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Raup et al. (2022) mengenai deep learning 

dan penerapannya dalam pembelajaran, yang dilakukan melalui studi pustaka. 

Diponegoro et al. (2021) yang meneliti implementasi deep learning pada prediksi kinerja 

murid dengan systematic literatur review. Lebih khusus, Andriana (2021) melakukan 

tinjauan literatur tentang model pembelajaran berbasis deep learning bagi siswa inklusi 

di pendidikan vokasi. Sementara itu, Yulianto & Iryani (2024) menyelidiki eksplorasi 

metode deep learning dalam pembelajaran menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Dalam pembelajaran, Kontesa et al., (2023) menunjukkan bukti bahwa 

penerapan pendekatan active deep learner experience meningkatkan kemandirian belajar 

siswa sekolah dasar.  
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Merujuk pada kajian-kajian tersebut, meskipun sudah ada berbagai upaya menelaah 

terkait deep learning dalam pendidikan, namun belum ada yang secara khusus 

mengintegrasikan tiga prinsip utama dari deep learning (berkesadaran, bermakna, 

menggembirakan) ke dalam desain perangkat ajar di tingkat sekolah dasar. Integrasi 

deep learning ke dalam perangkat ajar di sekolah dasar, tidak hanya mengutamakan 

aspek kognitif, tetapi juga mengakomodasi kebutuhan sosial dan emosional siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian yang berfokus pada deep 

learning dalam perangkat ajar sekolah dasar, khususnya di Kota Cimahi, memiliki potensi 

untuk mengisi kesenjangan yang ada dan memberikan kontribusi baru bagi 

pengembangan pendidikan dasar di Indonesia. 

Kegiatan pengabdian ini menawarkan pengembangan perangkat ajar yang dirancang 

untuk memfasilitasi pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan 

di tingkat sekolah dasar. Fokus pengembangan tidak hanya berbasis teori, tetapi juga 

melalui workshop yang melibatkan langsung guru-guru di Kota Cimahi dalam proses 

pembuatan dan penerapan perangkat ajar ini. Pemahaman konsep deep learning dan 

keterampilan guru dalam mengintegrasikannya dalam perangkat ajar menjadi tujuan 

kegiatan pengabdian sebagai wujud nyata penguatan peran guru sebagai kunci dalam 

membangun pola pikir deep learning (Hendrianty et al., 2024). Dengan demikian, 

kegiatan ini memberikan kontribusi baru dalam menghubungkan kebijakan nasional 

tentang deep learning dengan praktik nyata di lapangan, khususnya di tingkat sekolah 

dasar. Urgensi pengabdian ini sangat tinggi, mengingat penerapan deep learning di 

sekolah dasar di Indonesia masih dalam tahap awal dan memerlukan dukungan konkret 

untuk memastikan kebijakan ini dapat diimplementasikan dengan efektif.  

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Deep Learning dalam Pendidikan Dasar 

Deep learning didefinisikan sebagai pendekatan yang memuliakan dengan 

menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, 

bermakna, dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga 

secara holistik dan terpadu (Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Hal ini 

sejalan dengan konsep deep learning yang digagas oleh Biggs (2018), yang menekankan 

pembelajaran bermakna yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 
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dan menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan pengalaman hidup mereka 

(Fullan et al., 2018). Prinsip utama dari deep learning adalah berkesadaran, bermakna, 

dan menggembirakan (Nugroho dkk, 2025). Sebagai hasilnya, peserta didik menyadari 

pemahamannya sendiri saat pemahaman tersebut berkembang dan menjadi lebih aktif 

tertarik pada materi yang dipelajari (Matsushita, 2017).  

Dalam konteks pendidikan dasar, deep learning dapat diimplementasikan melalui 

pembelajaran berbasis proyek, berbasis masalah, kolaboratif, dan refleksi (Hendrianty et 

al., 2024; Nugroho dkk, 2025). Dengan kondisi demikian diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang mendalam dan menyeluruh, yang tidak hanya mendorong siswa 

untuk menguasai materi akademik, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas mereka. Pembelajaran yang dirancang dengan prinsip deep 

learning harus memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi, mengeksplorasi 

pengetahuan, dan menghubungkan pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Hal 

ini membutuhkan perangkat ajar yang dirancang dengan memperhatikan kebutuhan 

siswa secara holistik, baik aspek kognitif, afektif, maupun sosial mereka. 

2. Pengembangan Perangkat Ajar di Sekolah Dasar 

Pengembangan perangkat ajar yang sesuai dengan pendekatan deep learning 

menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Nuraina et al., (2024) 

mengungkapkan bahwa perangkat ajar berbasis proyek dapat mendukung pembelajaran 

yang menggembirakan dan bermakna, karena siswa diberi kesempatan untuk terlibat 

langsung dalam proses belajar melalui proyek-proyek nyata. Namun, untuk mencapai 

tujuan ini, perangkat ajar yang dirancang harus tidak hanya mencakup materi yang 

relevan, tetapi juga harus mempertimbangkan cara-cara untuk melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran yang mendalam (Pattinasarany et al., 2024).  

Pentingnya pengembangan perangkat ajar ini juga didukung oleh Rahayu et al., 

(2021) yang menyatakan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

mendukung pembelajaran, khususnya dengan menyediakan sumber daya yang dapat 

diakses siswa secara lebih fleksibel dan interaktif. Teknologi memungkinkan pengajaran 

yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar siswa, yang mendukung prinsip 

pembelajaran yang menyenangkan dan menggembirakan. Namun, pengintegrasian 

teknologi dalam perangkat ajar harus disertai dengan pelatihan guru agar mereka 

mampu mengoptimalkan penggunaannya dalam kelas (Daud et al., 2019).  
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Meskipun penerapan deep learning dalam pendidikan dasar memiliki potensi besar, 

implementasinya sering kali terhambat oleh berbagai tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya perangkat ajar yang sesuai dengan pendekatan ini. Menurut 

Nugroho dkk (2025), meskipun banyak sekolah yang telah mengadopsi kebijakan deep 

learning, belum ada panduan yang jelas tentang cara perangkat ajar harus dirancang dan 

diterapkan untuk mendukung pembelajaran yang mendalam. Oleh karena itu, 

pengembangan perangkat ajar yang berbasis pada prinsip-prinsip deep learning menjadi 

sangat penting untuk memastikan keberhasilan implementasi kebijakan ini di tingkat 

sekolah dasar. 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan pemilihan lokasi dan subjek pengabdian, yang 

dilakukan di beberapa sekolah dasar di Kota Cimahi. Sekolah-sekolah tersebut dipilih 

berdasarkan kesiapan dalam mengimplementasikan kebijakan deep learning dan 

kebutuhan untuk pengembangan kurikulum yang lebih relevan. Subjek utama 

pengabdian adalah guru kelas 1 hingga 6, yang dilibatkan dalam workshop untuk 

mengembangkan perangkat ajar berbasis deep learning. Sebelum pelaksanaan, dilakukan 

analisis kebutuhan melalui survei untuk mengetahui tingkat pemahaman guru tentang 

deep learning serta perangkat ajar yang ada, agar materi workshop dapat disesuaikan 

dengan kondisi di lapangan. 

Workshop dilaksanakan pada 10-11 Maret 2025, dimulai dengan pengenalan teori 

dan prinsip dasar deep learning, yang mencakup pembelajaran yang berkesadaran, 

bermakna, dan menggembirakan. Guru dilatih untuk menyusun perangkat ajar yang 

mengintegrasikan pendekatan deep learning, termasuk silabus, RPP, bahan ajar, dan alat 

evaluasi yang sesuai dengan karakteristik siswa. Setelah itu, dilakukan simulasi 

pembelajaran di kelas menggunakan perangkat yang telah disusun, di mana guru 

mempraktikkan penerapan prinsip deep learning dalam proses mengajar. Simulasi ini 

diikuti dengan diskusi kelompok untuk mengevaluasi dan memperbaiki perangkat ajar 

yang telah dibuat. 

Setelah workshop, yakni selama satu minggu dilakukan pendampingan kepada guru 

secara berkala dengan mengunjungi kelas-kelas tempat guru mengimplementasikan 

perangkat ajar yang telah dikembangkan. Pendampingan ini bertujuan untuk 
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memberikan dukungan teknis dalam menghadapi tantangan di lapangan dan 

memastikan bahwa prinsip deep learning diterapkan dengan tepat. Evaluasi dilakukan 

dengan mengobservasi langsung pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru, serta 

survei terhadap siswa untuk menilai efektivitas perangkat ajar dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi di mana guru dapat berbagi pengalaman 

tentang implementasi perangkat ajar dan tantangan yang dihadapi. Selanjutnya, 

diberikan saran dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam merancang 

perangkat ajar berbasis deep learning. Dokumentasi hasil kegiatan ini disusun dalam 

bentuk laporan yang mencakup temuan-temuan penting dari pelaksanaan workshop, 

evaluasi, dan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum di sekolah dasar yang lebih 

mendalam. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini, disajikan hasil dari pelaksanaan pengabdian yang mencakup dua 

aspek utama: pemahaman tentang konsep deep learning oleh guru dan kompetensi guru 

dalam menyusun perangkat ajar yang mengintegrasikan deep learning. Hasil pemahaman 

diukur melalui tes di awal dan akhir workshop, sementara kompetensi penyusunan 

perangkat ajar diukur menggunakan analisis rubrik yang disusun untuk menilai kualitas 

perangkat ajar yang dibuat. 

1. Pemahaman tentang Konsep Deep Learning 

Hasil tes yang dilakukan di awal dan akhir workshop menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman guru terhadap konsep deep learning. Tes tersebut terdiri 

dari soal-soal yang mengukur pemahaman dasar mengenai prinsip-prinsip deep learning 

seperti pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Tabel berikut 

menunjukkan hasil tes pemahaman sebelum dan setelah workshop untuk 20 guru yang 

terlibat dalam kegiatan pengabdian. 

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Deep Learning 

Nama Guru Tes Awal Tes Akhir Peningkatan (%) 

Guru 1 62 87 25 

Guru 2 58 82 24 

Guru 3 61 85 24 

Guru 4 54 78 24 

Guru 5 65 88 23 
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Nama Guru Tes Awal Tes Akhir Peningkatan (%) 

Guru 6 59 83 24 

Guru 7 63 86 23 

Guru 8 60 84 24 

Guru 9 57 80 23 

Guru 10 64 87 23 

Guru 11 66 89 23 

Guru 12 59 82 23 

Guru 13 55 79 24 

Guru 14 60 83 23 

Guru 15 62 85 23 

Guru 16 58 81 23 

Guru 17 63 86 23 

Guru 18 64 87 23 

Guru 19 60 84 24 

Guru 20 62 85 23 

Rata-rata 60,6 84,05 23,45 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa peningkatan pemahaman guru menunjukkan 

efektivitas workshop dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip 

dasar deep learning yang akan diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Peningkatan 

pemahaman guru tentang deep learning yang signifikan setelah mengikuti workshop 

dapat dijelaskan dengan mengaitkannya pada prinsip-prinsip pembelajaran yang lebih 

mendalam yang diterapkan dalam workshop tersebut. Sebagaimana diungkapkan bahwa 

pelatihan guru dapat meningkatkan kompetensi profesional guru (Artha et al., 2021; 

Sarwindah et al., 2023), termasuk pemahaman terkait deep learning. Workshop ini 

difokuskan pada pengenalan dan penerapan langsung prinsip-prinsip tersebut dalam 

konteks praktis di kelas, yang memungkinkan guru untuk melihat keterkaitan antara 

teori dan praktik. Pelatihan berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap materi, karena peserta terlibat langsung dalam proses pembuatan perangkat 

ajar dan penerapan strategi pembelajaran (Yahya & Hidayat, 2022).  

Secara lebih spesifik, kegiatan workshop dirancang dengan pendekatan yang aktif 

dan partisipatif. Melalui diskusi kelompok, simulasi, dan penerapan langsung materi yang 

diberikan, peserta lebih mudah menyerap informasi dan memahami konsep secara 

mendalam. Selain itu, refleksi bersama sesama peserta dan fasilitator memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengevaluasi kembali pemahaman mereka, yang juga 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman mereka tentang prinsip deep learning. 
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Workshop yang dirancang melibatkan peserta secara aktif mampu meningkatkan 

beragam kompetensi (Wijaya et al., 2022). 

2. Kompetensi dalam Menyusun Perangkat Ajar yang Mengintegrasikan Deep 

Learning 

Kompetensi guru dalam menyusun perangkat ajar berbasis deep learning diukur 

dengan menganalisis perangkat ajar yang mereka buat selama workshop menggunakan 

rubrik penilaian. Rubrik ini mencakup kriteria seperti kesesuaian materi dengan prinsip 

deep learning, kemampuan untuk membuat pembelajaran yang berkesadaran dan 

menggembirakan, serta kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Tabel berikut menunjukkan hasil analisis kompetensi penyusunan 

perangkat ajar untuk 20 guru. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Perangkat Ajar Deep Learning 

Nama Guru 
Skor 

Perangkat Ajar (1-5) 
Keterangan 

Guru 1 4 
Perangkat ajar sesuai dengan prinsip deep 

learning dan menggunakan teknologi 

Guru 2 3 
Perangkat ajar cukup sesuai, namun 

kurang memanfaatkan teknologi 

Guru 3 4 

Perangkat ajar sudah memenuhi hampir 

semua kriteria, termasuk pembelajaran 

yang menggembirakan 

Guru 4 3 

Perangkat ajar cukup baik, namun perlu 

peningkatan dalam mengintegrasikan 

teknologi 

Guru 5 5 
Perangkat ajar sangat baik, menggunakan 

prinsip deep learning secara menyeluruh 

Guru 6 4 
Perangkat ajar sudah sangat baik, dengan 

penggunaan teknologi yang optimal 

Guru 7 4 
Perangkat ajar cukup baik, namun kurang 

optimal dalam elemen evaluasi 

Guru 8 3 

Perangkat ajar perlu perbaikan dalam 

beberapa aspek seperti penggunaan 

teknologi 

Guru 9 5 

Perangkat ajar sangat baik, memenuhi 

hampir semua kriteria dan 

menggembirakan bagi siswa 
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Nama Guru 
Skor 

Perangkat Ajar (1-5) 
Keterangan 

Guru 10 4 
Perangkat ajar baik, tetapi penggunaan 

teknologi masih terbatas 

Guru 11 4 
Perangkat ajar sangat baik, hampir semua 

kriteria dipenuhi 

Guru 12 3 
Perangkat ajar cukup, perlu perbaikan 

dalam integrasi teknologi 

Guru 13 5 
Perangkat ajar sangat baik, dengan 

penggunaan media teknologi yang efektif 

Guru 14 4 
Perangkat ajar cukup baik, perlu 

perbaikan dalam elemen afektif 

Guru 15 4 

Perangkat ajar sesuai dengan prinsip deep 

learning, namun perlu peningkatan di 

aspek motivasi siswa 

Guru 16 3 
Perangkat ajar cukup baik, belum optimal 

dalam penggunaan teknologi 

Guru 17 4 

Perangkat ajar memenuhi kriteria dengan 

baik, tetapi masih perlu peningkatan 

teknologi 

Guru 18 4 
Perangkat ajar cukup baik, perlu 

penyesuaian di beberapa aspek evaluasi 

Guru 19 5 
Perangkat ajar sangat baik, terintegrasi 

dengan baik dengan prinsip deep learning 

Guru 20 4 

Perangkat ajar baik, namun ada ruang 

untuk perbaikan di aspek pembelajaran 

yang menyenangkan 

Rata-rata     3.95 

 
Mengacu pada rata-rata skor kompetensi penyusunan perangkat ajar, dapat 

dijelaskan bahwa sebagian besar guru mampu menyusun perangkat ajar yang efektif dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip deep learning. Namun, masih terdapat beberapa guru 

masih perlu meningkatkan penggunaan teknologi dalam perangkat ajar mereka. 

Kompetensi guru dalam menyusun perangkat ajar berbasis deep learning meningkat 

signifikan setelah mengikuti workshop, yang menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan 

yang digunakan efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis guru. Hal ini konsisten 

dengan penelitian yang menekankan bahwa program pelatihan guru dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Situmorang et al., 2024; Sutrio et al., 2021). Selama 

workshop, guru diberikan pemahaman dan keterampilan dalam merancang Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif 

serta pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian, kegiatan 

seperti ini secara praktis mampu meningkatkan kompetensi pedagogis guru (Arif et al., 

2025; Pattinasarany et al., 2024) 

Pendekatan workshop yang berbasis pada praktik langsung memungkinkan guru 

untuk mengalami sendiri bagaimana menyusun RPP yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip deep learning. Guru diberikan waktu untuk membuat perangkat ajar dan 

berkolaborasi dalam kelompok, sehingga mereka dapat berbagi ide dan mendapatkan 

umpan balik yang konstruktif. Hal ini mempercepat proses pembelajaran dan 

penguasaan keterampilan penyusunan perangkat ajar (Rihatno et al., 2023).  

Temuan lain menunjukkan bahwa meskipun beberapa guru menunjukkan 

penggunaan teknologi yang masih terbatas, mayoritas guru mampu memanfaatkan 

teknologi dalam RPP yang mereka susun. Sebagaimana diungkap penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran adalah faktor penting dalam meningkatkan kompetensi guru, 

terutama dalam menyusun perangkat ajar yang lebih inovatif (Daud et al., 2019; Rahayu 

et al., 2021). Integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu mendorong inovasi dalam 

perangkat ajar dan meningkatkan keterlibatan siswa (Rahadi et al., 2023). 

Secara keseluruhan, workshop ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi 

guru dalam menyusun perangkat ajar berbasis deep learning tidak hanya bergantung 

pada pemahaman teori, tetapi juga pada penguatan praktik langsung dan kolaborasi 

antar guru. Hal ini mencerminkan konsep learning by doing yang efektif dalam konteks 

pembelajaran profesional guru (Nuraina et al., 2024). 

 

E. KESIMPULAN 

Menelaah paparan hasil pengabdian, dapat disimpulkan bahwa workshop tentang 

deep learning efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kompetensi guru dalam 

menyusun perangkat ajar. Peningkatan ini terjadi berkat pendekatan aktif dan 

partisipatif yang memungkinkan guru tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

menerapkannya langsung dalam praktik. Secara teoretis, pengabdian ini memperkuat 

konsep deep learning yang berfokus pada pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, 

dan menggembirakan. Secara praktis, hasil ini menunjukkan pentingnya pelatihan 

berbasis praktik yang didukung dengan kolaborasi dan refleksi, serta perlunya 
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pendampingan berkelanjutan untuk mengoptimalkan integrasi teknologi dalam 

perangkat ajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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